
Timestamp Nama NPM 1. Bagaimana tahapan awal proses standard setting dalam akuntansi? 2. Apa tahapan konsultasi dan finalisasi dalam proses standard setting?3. Siapa peran investor sebagai stakeholder dalam standard setting?4. Apa tantangan dominasi kepentingan kelompok tertentu dalam standard setting?5. Apa hubungan kepentingan politik dengan keputusan standard setting? 

09/12/2025 22:45:16 Rahma Amelia 2413031026 Tahapan awal proses standard setting dalam akuntansi dimulai dari identifikasi masalah atau isu akuntansi yang dianggap penting dan membutuhkan pedoman baru. Setelah itu, lembaga penyusun standar seperti IASB atau DSAK IAI mengumpulkan masukan dari berbagai pihak, termasuk praktisi, akademisi, regulator, dan pengguna laporan keuangan untuk memahami dampak dan kebutuhan terkait isu tersebut. Tahap ini biasanya dilanjutkan dengan penelitian awal dan pembentukan agenda resmi, sehingga isu tersebut dapat diproses lebih lanjut menuju penyusunan standar yang lebih spesifik.Tahapan konsultasi dalam proses standard setting dilakukan dengan menerbitkan exposure draft, yaitu rancangan standar yang dibuka untuk mendapatkan umpan balik dari publik, seperti akuntan, perusahaan, akademisi, dan regulator. Semua masukan tersebut kemudian dianalisis untuk melihat apakah ada bagian yang perlu diperbaiki atau disesuaikan. Setelah itu masuk ke tahap finalisasi, di mana lembaga penyusun standar menyusun versi akhir standar akuntansi berdasarkan hasil konsultasi. Standar tersebut kemudian disahkan dan diumumkan secara resmi, lengkap dengan alasan perubahan dan pedoman penerapannya.Investor berperan sebagai stakeholder yang memberikan masukan mengenai informasi apa saja yang mereka butuhkan untuk membuat keputusan investasi yang tepat. Karena investor menggunakan laporan keuangan untuk menilai kinerja, risiko, dan prospek perusahaan, mereka mendorong agar standar akuntansi menghasilkan informasi yang relevan, transparan, dan mudah dibandingkan. Dengan demikian, suara investor membantu memastikan bahwa standar yang ditetapkan benar-benar memenuhi kebutuhan pengguna laporan keuangan utama.Tantangan dominasi kepentingan kelompok tertentu dalam standard setting muncul ketika ada pihak yang memiliki pengaruh lebih besar—seperti perusahaan besar, regulator, atau kelompok profesi—sehingga standar yang ditetapkan berpotensi lebih menguntungkan mereka dibandingkan kepentingan publik. Kondisi ini bisa menyebabkan standar menjadi kurang netral, tidak transparan, atau tidak mencerminkan kebutuhan seluruh pengguna laporan keuangan. Akibatnya, kualitas standar dapat menurun karena tidak seimbangnya suara dari berbagai stakeholder.Kepentingan politik memengaruhi keputusan standard setting karena proses penyusunan standar sering melibatkan regulator, pemerintah, dan lembaga yang memiliki agenda tertentu. Pihak-pihak ini dapat mendorong standar yang sesuai dengan tujuan kebijakan mereka, seperti stabilitas ekonomi, perlindungan investor, atau kepentingan industri tertentu. Akibatnya, beberapa keputusan standar tidak hanya berdasarkan pertimbangan teknis akuntansi, tetapi juga dipengaruhi tekanan politik yang dapat membentuk arah dan isi standar yang ditetapkan.

09/12/2025 22:48:15 Davina Nur Ramadhani 2413031010 Proses dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau isu akuntansi yang butuh solusi jelas, lalu dewan seperti IASB memasukkannya ke agenda prioritas berdasarkan kebutuhan pasar. Selanjutnya, tim melakukan riset mendalam dengan analisis data dan teori untuk pahami akar masalah secara komprehensif.Dewan merilis exposure draft untuk dibaca publik, mengundang masukan lewat komentar tertulis atau hearing selama periode tertentu agar berbagai pihak ikut berpendapat. Masukan itu direview, draft direvisi jika perlu, hingga akhirnya disetujui dan diterbitkan sebagai standar resmi yang wajib dipakai.Investor aktif beri masukan pada draft standar supaya laporan keuangan lebih transparan dan relevan, sehingga mereka bisa ambil keputusan investasi yang tepat tanpa informasi asimetris. Partisipasi ini bantu jaga kualitas standar demi efisiensi pasar modal secara keseluruhan. Kelompok kuat seperti perusahaan besar atau akuntan sering lobi agresif agar standar condong ke kepentingan mereka, yang bisa buat proses kurang netral dan abaikan suara publik kecil. Hal ini melemahkan kredibilitas standar meski ada mekanisme konsultasi terbuka.Politik masuk lewat tawar-menawar antarpihak seperti pemerintah dan lobi swasta, di mana standar akuntansi dipakai lindungi agenda ekonomi atau politik tertentu bukannya murni kepentingan publik. Ini bikin keputusan standard setting penuh kompromi yang rumit

09/12/2025 22:49:45 Susanti 2413031034 Proses dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau isu akuntansi yang butuh solusi jelas, lalu dewan seperti IASB memasukkannya ke agenda prioritas berdasarkan kebutuhan pasar. Selanjutnya, tim melakukan riset mendalam dengan analisis data dan teori untuk pahami akar masalah secara komprehensif. 2Dewan merilis exposure draft untuk dibaca publik, mengundang masukan lewat komentar tertulis atau hearing selama periode tertentu agar berbagai pihak ikut berpendapat. Masukan itu direview, draft direvisi jika perlu, hingga akhirnya disetujui dan diterbitkan sebagai standar resmi yang wajib dipakaiInvestor aktif beri masukan pada draft standar supaya laporan keuangan lebih transparan dan relevan, sehingga mereka bisa ambil keputusan investasi yang tepat tanpa informasi asimetris. Partisipasi ini bantu jaga kualitas standar demi efisiensi pasar modal secara keseluruhanKelompok kuat seperti perusahaan besar atau akuntan sering lobi agresif agar standar condong ke kepentingan mereka, yang bisa buat proses kurang netral dan abaikan suara publik kecil. Hal ini melemahkan kredibilitas standar meski ada mekanisme konsultasi terbuka.Politik masuk lewat tawar-menawar antarpihak seperti pemerintah dan lobi swasta, di mana standar akuntansi dipakai lindungi agenda ekonomi atau politik tertentu bukannya murni kepentingan publik. Ini bikin keputusan standard setting penuh kompromi yang rumit

09/12/2025 22:50:16 Tantowi Jauhari 2413031008 Proses dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau isu akuntansi yang butuh solusi jelas, lalu dewan seperti IASB memasukkannya ke agenda prioritas berdasarkan kebutuhan pasar. Selanjutnya, tim melakukan riset mendalam dengan analisis data dan teori untuk pahami akar masalah secara komprehensif. Dewan merilis exposure draft untuk dibaca publik, mengundang masukan lewat komentar tertulis atau hearing selama periode tertentu agar berbagai pihak ikut berpendapat. Masukan itu direview, draft direvisi jika perlu, hingga akhirnya disetujui dan diterbitkan sebagai standar resmi yang wajib dipakaiInvestor aktif beri masukan pada draft standar supaya laporan keuangan lebih transparan dan relevan, sehingga mereka bisa ambil keputusan investasi yang tepat tanpa informasi asimetris. Partisipasi ini bantu jaga kualitas standar demi efisiensi pasar modal secara keseluruhanKelompok kuat seperti perusahaan besar atau akuntan sering lobi agresif agar standar condong ke kepentingan mereka, yang bisa buat proses kurang netral dan abaikan suara publik kecil. Hal ini melemahkan kredibilitas standar meski ada mekanisme konsultasi terbuka.Politik masuk lewat tawar-menawar antarpihak seperti pemerintah dan lobi swasta, di mana standar akuntansi dipakai lindungi agenda ekonomi atau politik tertentu bukannya murni kepentingan publik. Ini bikin keputusan standard setting penuh kompromi yang rumit

09/12/2025 23:27:18 Nayla Andara 2413031018 Proses dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau isu akuntansi yang butuh solusi jelas, lalu dewan seperti IASB memasukkannya ke agenda prioritas berdasarkan kebutuhan pasar. Selanjutnya, tim melakukan riset mendalam dengan analisis data dan teori untuk pahami akar masalah secara komprehensif. Dewan merilis exposure draft untuk dibaca publik, mengundang masukan lewat komentar tertulis atau hearing selama periode tertentu agar berbagai pihak ikut berpendapat. Masukan itu direview, draft direvisi jika perlu, hingga akhirnya disetujui dan diterbitkan sebagai standar resmi yang wajib dipakaiInvestor aktif beri masukan pada draft standar supaya laporan keuangan lebih transparan dan relevan, sehingga mereka bisa ambil keputusan investasi yang tepat tanpa informasi asimetris. Partisipasi ini bantu jaga kualitas standar demi efisiensi pasar modal secara keseluruhanKelompok kuat seperti perusahaan besar atau akuntan sering lobi agresif agar standar condong ke kepentingan mereka, yang bisa buat proses kurang netral dan abaikan suara publik kecil. Hal ini melemahkan kredibilitas standar meski ada mekanisme konsultasi terbuka.Politik masuk lewat tawar-menawar antarpihak seperti pemerintah dan lobi swasta, di mana standar akuntansi dipakai lindungi agenda ekonomi atau politik tertentu bukannya murni kepentingan publik. Ini bikin keputusan standard setting penuh kompromi yang rumit

10/12/2025 1:57:44 Resti Gustin 2413031020 Proses dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau isu akuntansi yang butuh solusi jelas, lalu dewan seperti IASB memasukkannya ke agenda prioritas berdasarkan kebutuhan pasar. Selanjutnya, tim melakukan riset mendalam dengan analisis data dan teori untuk pahami akar masalah secara komprehensif. Dewan merilis exposure draft untuk dibaca publik, mengundang masukan lewat komentar tertulis atau hearing selama periode tertentu agar berbagai pihak ikut berpendapat. Masukan itu direview, draft direvisi jika perlu, hingga akhirnya disetujui dan diterbitkan sebagai standar resmi yang wajib dipakaiInvestor aktif beri masukan pada draft standar supaya laporan keuangan lebih transparan dan relevan, sehingga mereka bisa ambil keputusan investasi yang tepat tanpa informasi asimetris. Partisipasi ini bantu jaga kualitas standar demi efisiensi pasar modal secara keseluruhanKelompok kuat seperti perusahaan besar atau akuntan sering lobi agresif agar standar condong ke kepentingan mereka, yang bisa buat proses kurang netral dan abaikan suara publik kecil. Hal ini melemahkan kredibilitas standar meski ada mekanisme konsultasi terbuka.Politik masuk lewat tawar-menawar antarpihak seperti pemerintah dan lobi swasta, di mana standar akuntansi dipakai lindungi agenda ekonomi atau politik tertentu bukannya murni kepentingan publik. Ini bikin keputusan standard setting penuh kompromi yang rumit

10/12/2025 6:19:10 ferin oktavia ramadani 2413031023 Proses dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau isu akuntansi yang butuh solusi jelas, lalu dewan seperti IASB memasukkannya ke agenda prioritas berdasarkan kebutuhan pasar. Selanjutnya, tim melakukan riset mendalam dengan analisis data dan teori untuk pahami akar masalah secara komprehensif. Dewan merilis exposure draft untuk dibaca publik, mengundang masukan lewat komentar tertulis atau hearing selama periode tertentu agar berbagai pihak ikut berpendapat. Masukan itu direview, draft direvisi jika perlu, hingga akhirnya disetujui dan diterbitkan sebagai standar resmi yang wajib dipakaiInvestor aktif beri masukan pada draft standar supaya laporan keuangan lebih transparan dan relevan, sehingga mereka bisa ambil keputusan investasi yang tepat tanpa informasi asimetris. Partisipasi ini bantu jaga kualitas standar demi efisiensi pasar modal secara keseluruhanKelompok kuat seperti perusahaan besar atau akuntan sering lobi agresif agar standar condong ke kepentingan mereka, yang bisa buat proses kurang netral dan abaikan suara publik kecil. Hal ini melemahkan kredibilitas standar meski ada mekanisme konsultasi terbuka.Politik masuk lewat tawar-menawar antarpihak seperti pemerintah dan lobi swasta, di mana standar akuntansi dipakai lindungi agenda ekonomi atau politik tertentu bukannya murni kepentingan publik. Ini bikin keputusan standard setting penuh kompromi yang rumit

10/12/2025 9:21:01 Alissya Putri Kartika 2413031011 Proses dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau isu akuntansi yang butuh solusi jelas, lalu dewan seperti IASB memasukkannya ke agenda prioritas berdasarkan kebutuhan pasar. Selanjutnya, tim melakukan riset mendalam dengan analisis data dan teori untuk pahami akar masalah secara komprehensif. Dewan merilis exposure draft untuk dibaca publik, mengundang masukan lewat komentar tertulis atau hearing selama periode tertentu agar berbagai pihak ikut berpendapat. Masukan itu direview, draft direvisi jika perlu, hingga akhirnya disetujui dan diterbitkan sebagai standar resmi yang wajib dipakai Investor aktif beri masukan pada draft standar supaya laporan keuangan lebih transparan dan relevan, sehingga mereka bisa ambil keputusan investasi yang tepat tanpa informasi asimetris. Partisipasi ini bantu jaga kualitas standar demi efisiensi pasar modal secara keseluruhanKelompok kuat seperti perusahaan besar atau akuntan sering lobi agresif agar standar condong ke kepentingan mereka, yang bisa buat proses kurang netral dan abaikan suara publik kecil. Hal ini melemahkan kredibilitas standar meski ada mekanisme konsultasi terbuka.Politik masuk lewat tawar-menawar antarpihak seperti pemerintah dan lobi swasta, di mana standar akuntansi dipakai lindungi agenda ekonomi atau politik tertentu bukannya murni kepentingan publik. Ini bikin keputusan standard setting penuh kompromi yang rumit

10/12/2025 9:22:09 Mourien Ganesti 2413031013 Proses dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau isu akuntansi yang butuh solusi jelas, lalu dewan seperti IASB memasukkannya ke agenda prioritas berdasarkan kebutuhan pasar. Selanjutnya, tim melakukan riset mendalam dengan analisis data dan teori untuk pahami akar masalah secara komprehensifDewan merilis exposure draft untuk dibaca publik, mengundang masukan lewat komentar tertulis atau hearing selama periode tertentu agar berbagai pihak ikut berpendapat. Masukan itu direview, draft direvisi jika perlu, hingga akhirnya disetujui dan diterbitkan sebagai standar resmi yang wajib dipakai. Investor aktif beri masukan pada draft standar supaya laporan keuangan lebih transparan dan relevan, sehingga mereka bisa ambil keputusan investasi yang tepat tanpa informasi asimetris. Partisipasi ini bantu jaga kualitas standar demi efisiensi pasar modal secara keseluruhanKelompok kuat seperti perusahaan besar atau akuntan sering lobi agresif agar standar condong ke kepentingan mereka, yang bisa buat proses kurang netral dan abaikan suara publik kecil. Hal ini melemahkan kredibilitas standar meski ada mekanisme konsultasi terbukaPolitik masuk lewat tawar-menawar antarpihak seperti pemerintah dan lobi swasta, di mana standar akuntansi dipakai lindungi agenda ekonomi atau politik tertentu bukannya murni kepentingan publik. Ini bikin keputusan standard setting penuh kompromi yang rumit.

10/12/2025 9:22:44 Tiara Vita Loka 2413031022 Proses dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau isu akuntansi yang butuh solusi jelas, lalu dewan seperti IASB memasukkannya ke agenda prioritas berdasarkan kebutuhan pasar. Selanjutnya, tim melakukan riset mendalam dengan analisis data dan teori untuk pahami akar masalah secara komprehensif. Dewan merilis exposure draft untuk dibaca publik, mengundang masukan lewat komentar tertulis atau hearing selama periode tertentu agar berbagai pihak ikut berpendapat. Masukan itu direview, draft direvisi jika perlu, hingga akhirnya disetujui dan diterbitkan sebagai standar resmi yang wajib dipakai Investor aktif beri masukan pada draft standar supaya laporan keuangan lebih transparan dan relevan, sehingga mereka bisa ambil keputusan investasi yang tepat tanpa informasi asimetris. Partisipasi ini bantu jaga kualitas standar demi efisiensi pasar modal secara keseluruhanKelompok kuat seperti perusahaan besar atau akuntan sering lobi agresif agar standar condong ke kepentingan mereka, yang bisa buat proses kurang netral dan abaikan suara publik kecil. Hal ini melemahkan kredibilitas standar meski ada mekanisme konsultasi terbuka.Politik masuk lewat tawar-menawar antarpihak seperti pemerintah dan lobi swasta, di mana standar akuntansi dipakai lindungi agenda ekonomi atau politik tertentu bukannya murni kepentingan publik. Ini bikin keputusan standard setting penuh kompromi yang rumit

10/12/2025 9:23:49 Indah Rahma Alfiah 2413031015 Proses dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau isu akuntansi yang butuh solusi jelas, lalu dewan seperti IASB memasukkannya ke agenda prioritas berdasarkan kebutuhan pasar. Selanjutnya, tim melakukan riset mendalam dengan analisis data dan teori untuk pahami akar masalah secara komprehensif. Dewan merilis exposure draft untuk dibaca publik, mengundang masukan lewat komentar tertulis atau hearing selama periode tertentu agar berbagai pihak ikut berpendapat. Masukan itu direview, draft direvisi jika perlu, hingga akhirnya disetujui dan diterbitkan sebagai standar resmi yang wajib dipakaiInvestor aktif beri masukan pada draft standar supaya laporan keuangan lebih transparan dan relevan, sehingga mereka bisa ambil keputusan investasi yang tepat tanpa informasi asimetris. Partisipasi ini bantu jaga kualitas standar demi efisiensi pasar modal secara keseluruhan Kelompok kuat seperti perusahaan besar atau akuntan sering lobi agresif agar standar condong ke kepentingan mereka, yang bisa buat proses kurang netral dan abaikan suara publik kecil. Hal ini melemahkan kredibilitas standar meski ada mekanisme konsultasi terbuka.Politik masuk lewat tawar-menawar antarpihak seperti pemerintah dan lobi swasta, di mana standar akuntansi dipakai lindungi agenda ekonomi atau politik tertentu bukannya murni kepentingan publik. Ini bikin keputusan standard setting penuh kompromi yang rumit.

10/12/2025 9:26:59 Reyhta Putri Herdian 2413031035 Proses dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau isu akuntansi yang butuh solusi jelas, lalu dewan seperti IASB memasukkannya ke agenda prioritas berdasarkan kebutuhan pasar. Selanjutnya, tim melakukan riset mendalam dengan analisis data dan teori untuk pahami akar masalah secara komprehensif.Dewan merilis exposure draft untuk dibaca publik, mengundang masukan lewat komentar tertulis atau hearing selama periode tertentu agar berbagai pihak ikut berpendapat. Masukan itu direview, draft direvisi jika perlu, hingga akhirnya disetujui dan diterbitkan sebagai standar resmi yang wajib dipakaiInvestor aktif beri masukan pada draft standar supaya laporan keuangan lebih transparan dan relevan, sehingga mereka bisa ambil keputusan investasi yang tepat tanpa informasi asimetris. Partisipasi ini bantu jaga kualitas standar demi efisiensi pasar modal secara keseluruhanKelompok kuat seperti perusahaan besar atau akuntan sering lobi agresif agar standar condong ke kepentingan mereka, yang bisa buat proses kurang netral dan abaikan suara publik kecil. Hal ini melemahkan kredibilitas standar meski ada mekanisme konsultasi terbuka.Politik masuk lewat tawar-menawar antarpihak seperti pemerintah dan lobi swasta, di mana standar akuntansi dipakai lindungi agenda ekonomi atau politik tertentu bukannya murni kepentingan publik. Ini bikin keputusan standard setting penuh kompromi yang rumit

10/12/2025 9:27:22 Saskia Kanesa Dinia 2413031021
Jawaban Post tes

Proses dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau isu akuntansi yang butuh solusi jelas, lalu dewan seperti IASB memasukkannya ke agenda prioritas berdasarkan kebutuhan pasar. Selanjutnya, tim melakukan riset mendalam dengan analisis data dan teori untuk pahami akar masalah secara komprehensif. 
Dewan merilis exposure draft untuk dibaca publik, mengundang masukan lewat komentar tertulis atau hearing selama periode tertentu agar berbagai pihak ikut berpendapat. Masukan itu direview, draft direvisi jika perlu, hingga akhirnya disetujui dan diterbitkan sebagai standar resmi yang wajib dipakaiInvestor aktif beri masukan pada draft standar supaya laporan keuangan lebih transparan dan relevan, sehingga mereka bisa ambil keputusan investasi yang tepat tanpa informasi asimetris. Partisipasi ini bantu jaga kualitas standar demi efisiensi pasar modal secara keseluruhanKelompok kuat seperti perusahaan besar atau akuntan sering lobi agresif agar standar condong ke kepentingan mereka, yang bisa buat proses kurang netral dan abaikan suara publik kecil. Hal ini melemahkan kredibilitas standar meski ada mekanisme konsultasi terbuka.Politik masuk lewat tawar-menawar antarpihak seperti pemerintah dan lobi swasta, di mana standar akuntansi dipakai lindungi agenda ekonomi atau politik tertentu bukannya murni kepentingan publik. Ini bikin keputusan standard setting penuh kompromi yang rumit

10/12/2025 9:27:53 Eka Saryuni 2413031030 Proses dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau isu akuntansi yang butuh solusi jelas, lalu dewan seperti IASB memasukkannya ke agenda prioritas berdasarkan kebutuhan pasar. Selanjutnya, tim melakukan riset mendalam dengan analisis data dan teori untuk pahami akar masalah secara komprehensif. Dewan merilis exposure draft untuk dibaca publik, mengundang masukan lewat komentar tertulis atau hearing selama periode tertentu agar berbagai pihak ikut berpendapat. Masukan itu direview, draft direvisi jika perlu, hingga akhirnya disetujui dan diterbitkan sebagai standar resmi yang wajib dipakaiInvestor aktif beri masukan pada draft standar supaya laporan keuangan lebih transparan dan relevan, sehingga mereka bisa ambil keputusan investasi yang tepat tanpa informasi asimetris. Partisipasi ini bantu jaga kualitas standar demi efisiensi pasar modal secara keseluruhanKelompok kuat seperti perusahaan besar atau akuntan sering lobi agresif agar standar condong ke kepentingan mereka, yang bisa buat proses kurang netral dan abaikan suara publik kecil. Hal ini melemahkan kredibilitas standar meski ada mekanisme konsultasi terbuka.Politik masuk lewat tawar-menawar antarpihak seperti pemerintah dan lobi swasta, di mana standar akuntansi dipakai lindungi agenda ekonomi atau politik tertentu bukannya murni kepentingan publik. Ini bikin keputusan standard setting penuh kompromi yang rumit

10/12/2025 9:32:42 Revie Nevilla Extin 2413031027 Tahapan awal proses standard setting dalam akuntansi biasanya dimulai dengan identifikasi masalah atau isu akuntansi yang memerlukan perhatian. Ini bisa muncul dari perubahan dalam lingkungan bisnis, perkembangan teknologi, atau kebutuhan pengguna laporan keuangan. Setelah masalah diidentifikasi, badan standard setter, seperti FASB atau IASB, akan melakukan penelitian dan analisis untuk memahami isu tersebut lebih baik dan menentukan apakah diperlukan standar baru atau revisi standar yang ada. Tahapan ini juga melibatkan pengumpulan informasi dari berbagai pihak, termasuk praktisi akuntansi, pengguna laporan keuangan, dan regulator.
Tahapan konsultasi dalam proses standard setting melibatkan publikasi exposure draft atau draft standar yang diusulkan untuk mendapatkan umpan balik dari berbagai pihak, termasuk praktisi akuntansi, pengguna laporan keuangan, regulator, dan masyarakat luas. Selama tahap ini, badan standard setter menerima komentar, saran, dan kritik yang kemudian dievaluasi dan dipertimbangkan.

Tahapan finalisasi terjadi setelah proses konsultasi selesai. Badan standard setter akan mempertimbangkan semua umpan balik yang diterima dan melakukan revisi yang diperlukan terhadap draft standar. Setelah itu, standar yang telah direvisi akan diadopsi dan dipublikasikan sebagai standar akuntansi yang baru atau revisi dari standar yang ada. Standar yang telah final kemudian diimplementasikan oleh perusahaan dan praktisi akuntansi.
Investor berperan sebagai stakeholder penting dalam standard setting karena mereka sangat bergantung pada informasi keuangan yang akurat dan transparan untuk membuat keputusan investasi yang tepat. Mereka menyediakan umpan balik pada proses standard setting dengan menyampaikan kebutuhan informasi keuangan yang relevan dan dapat diandalkan, serta memastikan bahwa standar akuntansi yang ditetapkan memenuhi kebutuhan mereka akan informasi yang akurat dan transparan untuk pengambilan keputusan investasi. Dengan demikian, investor membantu memastikan bahwa standar akuntansi yang dihasilkan mendukung transparansi pasar dan kepercayaan investor.Tantangan dominasi kepentingan kelompok tertentu dalam standard setting adalah bahwa hal ini dapat menyebabkan standar akuntansi yang dihasilkan lebih menguntungkan kelompok tertentu saja, bukan kepentingan umum atau transparansi pasar. Kelompok yang dominan mungkin menggunakan pengaruhnya untuk mengatur standar yang mendukung kepentingan mereka, sehingga mengabaikan kebutuhan dan kepentingan pihak lain. Ini dapat mengakibatkan kurangnya kepercayaan terhadap standar akuntansi, meningkatkan biaya kepatuhan bagi perusahaan, dan mengganggu fungsi pasar yang efisien. Oleh karena itu, penting untuk menjaga independensi dan transparansi dalam proses standard setting.Kepentingan politik dapat mempengaruhi keputusan standard setting karena standar akuntansi sering kali memiliki dampak ekonomi yang signifikan. Pemerintah atau kelompok politik mungkin berusaha mempengaruhi proses standard setting untuk mencapai tujuan kebijakan tertentu, seperti meningkatkan daya saing ekonomi atau melindungi industri tertentu. Mereka mungkin menggunakan pengaruhnya untuk membentuk standar yang mendukung kepentingan mereka, baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini dapat mengakibatkan standar yang dihasilkan tidak sepenuhnya objektif atau tidak sesuai dengan prinsip akuntansi yang sehat. Oleh karena itu, penting untuk menjaga independensi dan integritas dalam proses standard setting.

10/12/2025 9:34:19 Salsabila Labibah 2413031002
Proses dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau isu akuntansi yang butuh solusi jelas, lalu dewan seperti IASB memasukkannya ke agenda prioritas berdasarkan kebutuhan pasar. Selanjutnya, tim melakukan riset mendalam dengan analisis data dan teori untuk pahami akar masalah secara komprehensif. 

Dewan merilis exposure draft untuk dibaca publik, mengundang masukan lewat komentar tertulis atau hearing selama periode tertentu agar berbagai pihak ikut berpendapat. Masukan itu direview, draft direvisi jika perlu, hingga akhirnya disetujui dan diterbitkan sebagai standar resmi yang wajib dipakaiInvestor aktif beri masukan pada draft standar supaya laporan keuangan lebih transparan dan relevan, sehingga mereka bisa ambil keputusan investasi yang tepat tanpa informasi asimetris. Partisipasi ini bantu jaga kualitas standar demi efisiensi pasar modal secara keseluruhanKelompok kuat seperti perusahaan besar atau akuntan sering lobi agresif agar standar condong ke kepentingan mereka, yang bisa buat proses kurang netral dan abaikan suara publik kecil. Hal ini melemahkan kredibilitas standar meski ada mekanisme konsultasi terbuka.Politik masuk lewat tawar-menawar antarpihak seperti pemerintah dan lobi swasta, di mana standar akuntansi dipakai lindungi agenda ekonomi atau politik tertentu bukannya murni kepentingan publik. Ini bikin keputusan standard setting penuh kompromi yang rumit

10/12/2025 9:48:10 Syifa Dwi Putriyani 2413031024 Proses dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau isu akuntansi yang butuh solusi jelas, lalu dewan seperti IASB memasukkannya ke agenda prioritas berdasarkan kebutuhan pasar. Selanjutnya, tim melakukan riset mendalam dengan analisis data dan teori untuk pahami akar masalah secara komprehensif. Dewan merilis exposure draft untuk dibaca publik, mengundang masukan lewat komentar tertulis atau hearing selama periode tertentu agar berbagai pihak ikut berpendapat. Masukan itu direview, draft direvisi jika perlu, hingga akhirnya disetujui dan diterbitkan sebagai standar resmi yang wajib dipakai
 Investor aktif beri masukan pada draft standar supaya laporan keuangan lebih transparan dan relevan, sehingga mereka bisa ambil keputusan investasi yang tepat tanpa informasi asimetris. Partisipasi ini bantu jaga kualitas standar demi efisiensi pasar modal secara keseluruhan.Kelompok kuat seperti perusahaan besar atau akuntan sering lobi agresif agar standar condong ke kepentingan mereka, yang bisa buat proses kurang netral dan abaikan suara publik kecil. Hal ini melemahkan kredibilitas standar meski ada mekanisme konsultasi terbuka.Politik masuk lewat tawar-menawar antarpihak seperti pemerintah dan lobi swasta, di mana standar akuntansi dipakai lindungi agenda ekonomi atau politik tertentu bukannya murni kepentingan publik. Ini bikin keputusan standard setting penuh kompromi yang rumit

10/12/2025 10:14:19 Alya Khoirun Nisa 2413031019 Proses dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau isu akuntansi yang butuh solusi jelas, lalu dewan seperti IASB memasukkannya ke agenda prioritas berdasarkan kebutuhan pasar. Selanjutnya, tim melakukan riset mendalam dengan analisis data dan teori untuk pahami akar masalah secara komprehensif. Dewan merilis exposure draft untuk dibaca publik, mengundang masukan lewat komentar tertulis atau hearing selama periode tertentu agar berbagai pihak ikut berpendapat. Masukan itu direview, draft direvisi jika perlu, hingga akhirnya disetujui dan diterbitkan sebagai standar resmi yang wajib dipakaiInvestor aktif beri masukan pada draft standar supaya laporan keuangan lebih transparan dan relevan, sehingga mereka bisa ambil keputusan investasi yang tepat tanpa informasi asimetris. Partisipasi ini bantu jaga kualitas standar demi efisiensi pasar modal secara keseluruhanKelompok kuat seperti perusahaan besar atau akuntan sering lobi agresif agar standar condong ke kepentingan mereka, yang bisa buat proses kurang netral dan abaikan suara publik kecil. Hal ini melemahkan kredibilitas standar meski ada mekanisme konsultasi terbuka.Politik masuk lewat tawar-menawar antarpihak seperti pemerintah dan lobi swasta, di mana standar akuntansi dipakai lindungi agenda ekonomi atau politik tertentu bukannya murni kepentingan publik. Ini bikin keputusan standard setting penuh kompromi yang rumit

10/12/2025 10:31:06 WALY TANTI FITRANI 2413031031 Proses dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau isu akuntansi yang butuh solusi jelas, lalu dewan seperti IASB memasukkannya ke agenda prioritas berdasarkan kebutuhan pasar. Selanjutnya, tim melakukan riset mendalam dengan analisis data dan teori untuk pahami akar masalah secara komprehensif.
Dewan merilis exposure draft untuk dibaca publik, mengundang masukan lewat komentar tertulis atau hearing selama periode tertentu agar berbagai pihak ikut berpendapat. Masukan itu direview, draft direvisi jika perlu, hingga akhirnya disetujui dan diterbitkan sebagai standar resmi yang wajib dipakai

 Investor aktif beri masukan pada draft standar supaya laporan keuangan lebih transparan dan relevan, sehingga mereka bisa ambil keputusan investasi yang tepat tanpa informasi asimetris. Partisipasi ini bantu jaga kualitas standar demi efisiensi pasar modal secara keseluruhanKelompok kuat seperti perusahaan besar atau akuntan sering lobi agresif agar standar condong ke kepentingan mereka, yang bisa buat proses kurang netral dan abaikan suara publik kecil. Hal ini melemahkan kredibilitas standar meski ada mekanisme konsultasi terbukaPolitik masuk lewat tawar-menawar antarpihak seperti pemerintah dan lobi swasta, di mana standar akuntansi dipakai lindungi agenda ekonomi atau politik tertentu bukannya murni kepentingan publik. Ini bikin keputusan standard setting penuh kompromi yang rumit

10/12/2025 12:29:48 dera lediana 2413031032 Tahapan awal proses standard setting (penetapan standar) akuntansi berfokus pada identifikasi isu, penelitian mendalam, dan penyusunan draf, yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan standar baru atau revisi, mengumpulkan data, lalu membuat proposal awal (Exposure Draft) untuk dikonsultasikan ke publik. Ini dimulai dengan pemantauan isu, pembahasan internal, riset, hingga publikasi Draf Paparan untuk mendapatkan masukan sebelum menjadi standar final. 

Tahapan konsultasi dan finalisasi adalah bagian krusial dari proses penetapan standar (standard setting) yang memastikan transparansi dan konsensus di antara para pemangku kepentingan. Proses ini umumnya melibatkan langkah-langkah berikut: 
Tahapan Konsultasi
Tahap konsultasi bertujuan untuk mengumpulkan masukan dan pandangan dari berbagai pihak terkait, seperti industri, pemerintah, konsumen, akademisi, dan masyarakat umum. Langkah-langkah utama dalam tahap konsultasi meliputi: 
Penerbitan Draf Standar (Exposure Draft/Draft International Standard - DIS): Badan penyusun standar menerbitkan rancangan standar atau draf paparan yang berisi usulan teknis terperinci. Dokumen ini didistribusikan secara luas kepada publik untuk ditinjau.
Permintaan Masukan dan Komentar (Public Comment Period): Pemangku kepentingan diundang untuk menyampaikan komentar, saran, dan keberatan mereka terhadap draf tersebut dalam jangka waktu tertentu.
Forum Publik dan Diskusi: Sesi konsultasi publik, diskusi kelompok, atau forum diadakan untuk membahas rancangan standar secara langsung, baik secara daring maupun luring. Hal ini memungkinkan dialog antara badan standar dan masyarakat.
Analisis Umpan Balik: Semua masukan yang diterima selama periode konsultasi dianalisis secara objektif untuk mengidentifikasi celah, kelemahan, atau inkonsistensi dalam rancangan standar. 
Tahapan Finalisasi
Setelah masukan terkumpul dan dianalisis, tahap finalisasi dimulai dengan fokus pada penyempurnaan standar berdasarkan konsensus.
Revisi Draf Standar: Standar direvisi berdasarkan umpan balik yang diterima selama konsultasi publik. Perubahan dilakukan untuk mengatasi masalah yang diidentifikasi, namun umumnya tidak memperkenalkan prinsip atau persyaratan baru yang signifikan pada tahap ini.
Persetujuan Komite Teknis/Dewan: Rancangan standar yang telah direvisi kemudian diajukan kepada komite teknis atau dewan pengatur untuk ditinjau dan disetujui. Proses ini sering kali memerlukan pemungutan suara (voting) untuk mencapai konsensus di antara anggota.
Persetujuan Akhir dan Pengesahan: Setelah mendapatkan persetujuan yang diperlukan (misalnya, persetujuan oleh mayoritas anggota ISO), standar tersebut disahkan oleh otoritas tertinggi dalam organisasi penetapan standar.
Publikasi Standar: Standar yang telah disahkan kemudian diterbitkan secara resmi dan dinyatakan berlaku, siap untuk diimplementasikan oleh pihak terkait. 

Peran utama investor sebagai pemangku kepentingan (stakeholder) dalam proses penetapan standar (standard setting), khususnya standar akuntansi, adalah sebagai pengguna utama laporan keuangan dan pihak yang berkepentingan untuk dilindungi kepentingannya. 
Berikut adalah rincian peran mereka:
Pengguna Utama Informasi: Badan penyusun standar akuntansi, seperti International Accounting Standards Board (IASB) dan Financial Accounting Standards Board (FASB), secara eksplisit menyatakan bahwa tujuan utama pelaporan keuangan adalah menyediakan informasi yang berguna bagi investor yang ada dan yang potensial, pemberi pinjaman, dan kreditor lainnya dalam membuat keputusan alokasi sumber daya.
Pengambilan Keputusan Investasi: Standar akuntansi yang berkualitas dan konsisten memungkinkan investor untuk mengevaluasi kesehatan keuangan, profitabilitas, arus kas, dan risiko perusahaan secara adil dan terinformasi. Informasi ini krusial dalam keputusan membeli, menjual, atau menahan instrumen ekuitas dan utang.
Menuntut Transparansi dan Akurasi: Investor mengandalkan laporan keuangan yang akurat dan transparan. Kebutuhan mereka akan data yang andal mendorong badan standar untuk menetapkan aturan yang memastikan perusahaan menyediakan informasi yang komprehensif terkait kinerja operasional dan keuangan.
Perlindungan Kepentingan: Salah satu alasan mendasar mengapa standar akuntansi dibuat adalah untuk melindungi investor di pasar modal. Standar membantu mengurangi asimetri informasi antara manajemen perusahaan dan investor, yang mungkin tidak memiliki akses langsung ke informasi internal.
Partisipasi dalam Proses: Meskipun tidak selalu secara langsung merumuskan standar, organisasi yang mewakili kepentingan investor sering kali berpartisipasi dalam proses konsultasi publik yang dilakukan oleh badan penyusun standar, seperti menanggapi draf eksposur, untuk memastikan kebutuhan informasi mereka terpenuhi dan standar yang dihasilkan memberikan manfaat yang sepadan dengan biayanya bagi perusahaan. 

Tantangan-tantangan utama tersebut meliputi:
Bias dan Kurangnya Keadilan: Standar yang didominasi oleh satu kelompok cenderung mencerminkan kepentingan sempit kelompok tersebut (misalnya, keuntungan finansial) dengan mengorbankan kepentingan publik yang lebih luas atau pemangku kepentingan lainnya (seperti konsumen, karyawan, atau bisnis yang lebih kecil).
Kehilangan Legitimasi dan Kepercayaan Publik: Proses yang dianggap tidak adil atau dikontrol oleh kepentingan khusus akan merusak kepercayaan terhadap standar yang ditetapkan dan badan penetap standar itu sendiri. Hal ini dapat menyebabkan penolakan atau ketidakpatuhan terhadap standar tersebut.
Standar yang Kurang Optimal atau Tidak Efektif: Standar yang dihasilkan mungkin tidak didasarkan pada analisis yang paling efisien atau komprehensif, melainkan pada kompromi politik atau ekonomi untuk memuaskan kelompok dominan. Hal ini dapat menghambat inovasi atau menciptakan inefisiensi di pasar.
Kurangnya Transparansi: Dominasi sering kali terkait dengan kurangnya transparansi dalam proses pengambilan keputusan, termasuk lobi-lobi tertutup yang mengesampingkan pertimbangan pandangan lain secara adil dan setara.
Risiko Regulatory Capture: Badan penetap standar dapat "ditangkap" (captured) oleh entitas atau industri yang seharusnya diatur, di mana badan tersebut akhirnya melayani kepentingan industri daripada tujuan utamanya.
Hambatan dalam Konvergensi Global: Di tingkat internasional, dominasi kepentingan nasional atau regional tertentu dapat menghambat upaya untuk menciptakan standar global yang harmonis, seperti yang terlihat dalam perdebatan konvergensi standar akuntansi (IFRS vs. US GAAP). 

Hubungan antara kepentingan politik dengan keputusan penetapan standar (standard setting) sangat erat dan kompleks. Penetapan standar, terutama di bidang yang memiliki dampak ekonomi signifikan seperti standar akuntansi keuangan atau standar teknis industri, secara luas diakui sebagai proses politik dan bukan sekadar proses teknis yang netral. 

10/12/2025 12:30:01 TRIASWARI AYUNANDINI 2413031029 Proses dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau isu akuntansi yang butuh solusi jelas, lalu dewan seperti IASB memasukkannya ke agenda prioritas berdasarkan kebutuhan pasar. Selanjutnya, tim melakukan riset mendalam dengan analisis data dan teori untuk pahami akar masalah secara komprehensif. Dewan merilis exposure draft untuk dibaca publik, mengundang masukan lewat komentar tertulis atau hearing selama periode tertentu agar berbagai pihak ikut berpendapat. Masukan itu direview, draft direvisi jika perlu, hingga akhirnya disetujui dan diterbitkan sebagai standar resmi yang wajib dipakaiInvestor aktif beri masukan pada draft standar supaya laporan keuangan lebih transparan dan relevan, sehingga mereka bisa ambil keputusan investasi yang tepat tanpa informasi asimetris. Partisipasi ini bantu jaga kualitas standar demi efisiensi pasar modal secara keseluruhanKelompok kuat seperti perusahaan besar atau akuntan sering lobi agresif agar standar condong ke kepentingan mereka, yang bisa buat proses kurang netral dan abaikan suara publik kecil. Hal ini melemahkan kredibilitas standar meski ada mekanisme konsultasi terbuka.Politik masuk lewat tawar-menawar antarpihak seperti pemerintah dan lobi swasta, di mana standar akuntansi dipakai lindungi agenda ekonomi atau politik tertentu bukannya murni kepentingan publik. Ini bikin keputusan standard setting penuh kompromi yang rumit

10/12/2025 12:30:07 Fathiyah dzahirah 2413031001 Proses dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau isu akuntansi yang butuh solusi jelas, lalu dewan seperti IASB memasukkannya ke agenda prioritas berdasarkan kebutuhan pasar. Selanjutnya, tim melakukan riset mendalam dengan analisis data dan teori untuk pahami akar masalah secara komprehensif. Dewan merilis exposure draft untuk dibaca publik, mengundang masukan lewat komentar tertulis atau hearing selama periode tertentu agar berbagai pihak ikut berpendapat. Masukan itu direview, draft direvisi jika perlu, hingga akhirnya disetujui dan diterbitkan sebagai standar resmi yang wajib dipakaiInvestor aktif beri masukan pada draft standar supaya laporan keuangan lebih transparan dan relevan, sehingga mereka bisa ambil keputusan investasi yang tepat tanpa informasi asimetris. Partisipasi ini bantu jaga kualitas standar demi efisiensi pasar modal secara keseluruhanKelompok kuat seperti perusahaan besar atau akuntan sering lobi agresif agar standar condong ke kepentingan mereka, yang bisa buat proses kurang netral dan abaikan suara publik kecil. Hal ini melemahkan kredibilitas standar meski ada mekanisme konsultasi terbuka.Politik masuk lewat tawar-menawar antarpihak seperti pemerintah dan lobi swasta, di mana standar akuntansi dipakai lindungi agenda ekonomi atau politik tertentu bukannya murni kepentingan publik. Ini bikin keputusan standard setting penuh kompromi yang rumit

10/12/2025 12:37:44 ALYA NURANI 2413031025 Proses dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau isu akuntansi yang butuh solusi jelas, lalu dewan seperti IASB memasukkannya ke agenda prioritas berdasarkan kebutuhan pasar. Selanjutnya, tim melakukan riset mendalam dengan analisis data dan teori untuk pahami akar masalah secara komprehensif. Dewan merilis exposure draft untuk dibaca publik, mengundang masukan lewat komentar tertulis atau hearing selama periode tertentu agar berbagai pihak ikut berpendapat. Masukan itu direview, draft direvisi jika perlu, hingga akhirnya disetujui dan diterbitkan sebagai standar resmi yang wajib dipakaiInvestor aktif beri masukan pada draft standar supaya laporan keuangan lebih transparan dan relevan, sehingga mereka bisa ambil keputusan investasi yang tepat tanpa informasi asimetris. Partisipasi ini bantu jaga kualitas standar demi efisiensi pasar modal secara keseluruhanKelompok kuat seperti perusahaan besar atau akuntan sering lobi agresif agar standar condong ke kepentingan mereka, yang bisa buat proses kurang netral dan abaikan suara publik kecil. Hal ini melemahkan kredibilitas standar meski ada mekanisme konsultasi terbuka.Politik masuk lewat tawar-menawar antarpihak seperti pemerintah dan lobi swasta, di mana standar akuntansi dipakai lindungi agenda ekonomi atau politik tertentu bukannya murni kepentingan publik. Ini bikin keputusan standard setting penuh kompromi yang rumit

10/12/2025 12:48:18 laila asia somd 2413031005
Tahapan awal proses standard setting dalam akuntansi dimulai dari identifikasi isu atau masalah akuntansi yang muncul di praktik, di mana regulator seperti IASB atau DSAK IAI menilai apakah isu tersebut berdampak signifikan pada pelaporan keuangan. Setelah isu dianggap penting, dilakukan penelitian pendahuluan melalui pengumpulan data, studi literatur, dan konsultasi dengan para pemangku kepentingan untuk memahami urgensi serta potensi alternatif pengaturan. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk menentukan apakah perlu disusun proyek standar baru atau revisi standar yang sudah ada.Tahap konsultasi dan finalisasi dalam proses standard setting melibatkan penyusunan exposure draft yang berisi usulan standar lalu dipublikasikan agar publik—termasuk akademisi, praktisi, perusahaan, dan regulator—dapat memberikan masukan. Komite standar kemudian menilai seluruh umpan balik, melakukan diskusi, mengadakan hearing, dan merevisi draft sesuai kebutuhan. Setelah seluruh isu substansial diselesaikan dan konsensus tercapai, komite melakukan voting akhir untuk mengesahkan standar tersebut. Jika disetujui, standar diterbitkan secara resmi beserta penjelasan dasar kesimpulan (basis for conclusions) sebagai tahap finalisasi.Investor berperan sangat penting sebagai stakeholder dalam standard setting karena merekalah pengguna utama laporan keuangan yang membutuhkan informasi akurat untuk pengambilan keputusan. Dalam proses penetapan standar, investor memberikan masukan, komentar, serta kritik terhadap exposure draft untuk memastikan standar yang disusun benar-benar mencerminkan transparansi, relevansi, dan keandalan informasi. Selain itu, pandangan investor membantu regulator menilai apakah suatu standar mampu meningkatkan kualitas pelaporan sehingga risiko informasi berkurang dan keputusan investasi dapat dibuat dengan lebih percaya diri.Tantangan dominasi kepentingan kelompok tertentu dalam standard setting muncul ketika pihak yang memiliki pengaruh lebih besar—seperti korporasi besar, regulator tertentu, atau kelompok industri—mendorong standar yang lebih menguntungkan mereka, sehingga mengurangi objektivitas dan keseimbangan proses penyusunan standar. Kondisi ini dapat menyebabkan standar menjadi kurang mencerminkan kebutuhan seluruh pemakai laporan keuangan, terutama investor dan publik, serta berpotensi melemahkan transparansi dan akuntabilitas. Jika kepentingan tertentu terlalu mendominasi, kualitas standar bisa menurun karena keputusan lebih didorong oleh tekanan politik atau ekonomi daripada kualitas informasi akuntansi yang seharusnya dihasilkan.Kepentingan politik memiliki hubungan kuat dengan keputusan standard setting karena proses penetapan standar akuntansi sering melibatkan regulator, lembaga pemerintah, dan kelompok berkepentingan yang memiliki agenda tertentu. Tekanan politik dapat memengaruhi arah kebijakan, misalnya mendorong standar yang melindungi stabilitas ekonomi, industri strategis, atau kepentingan nasional. Akibatnya, beberapa keputusan standar bisa lebih mencerminkan kompromi politik daripada murni pertimbangan teknis akuntansi. Hal ini membuat proses standard setting tidak hanya bersifat profesional, tetapi juga dipengaruhi dinamika kekuasaan dan kepentingan publik.


